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I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki hutan tropis terluas ketiga
di dunia setelah Brazil dan Kongo. Luas hutan Indonesia mencapai 121,11 juta
ha yang terbagi dalam hutan konservasi seluas 20,62 juta ha, hutan lindung
seluas 33,92 juta hektar, hutan produksi terbatas seluas 23,17 juta ha, hutan
produksi tetap seluas 35,32 juta ha dan hutan produksi yang dapat dikonversi
seluas 8,08 juta ha (Suparna, 2005). Dari luasan tersebut, sebaran spasialnya
terdiri dari beberapa tipe hutan, salah satu diantaranya adalah tipe hutan yang
dipengaruhi oleh penggenangan air. Contoh-contoh ekosistem (tipe hutan)
yang dipengaruhi oleh penggenangan diantaranya : riparian, rawa, gambut dan
mangrove. Ekosistem tersebut memiliki keragaman jenis dan fungsi yang khas
karena adanya pengaruh penggenangan baik secara spasial atau temporal.
Sebagai implikasinya, pengelolaan ekosistem tersebut membutuhkan
penanganan yang spesifik karena rendahnya tekanan parsial O, di zona akar
(oxygen partial pressure) sehingga respirasi akar terganggu.

Menurut Hook (1984), toleransi tanaman terhadap penggenangan dapat
digunakan untuk mengetahui kapasitas kemampuan tanaman dalam upaya
tetap bertahan hidup dalam kondisi tanpa oksigen (anoxic). Kondisi
kekurangan oksigen berpengaruh vital terhadap proses fisiologi dan siklus
metabolisme, dan ini ditunjukkan oleh gejala penurunan pertumbuhan atau
bahkan kematian suatu jenis tanaman yang tidak tahan. Terkait dengan hal
tersebut maka dalam upaya rehabilitasi dan restorasi suatu kawasan yang
kondisinya terpengaruh oleh penggenangan, pertimbangan pemilihan jenis
sangat penting peranannya.

II. RESPON TANAMAN

Respon tanaman terhadap penggenangan cukup bervariasi, diantaranya
adalah proteksi luka-luka akibat penggenangan, penghambatan perkecambah-
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